PENERAPAN PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIMEDIA DAN ASESMEN PORTOFOLIO PADA MATAKULIAH KONSTRUKSI BAJA.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui penerapan pembelajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio pada Matakuliah Konstruksi Baja, keaktifan maha-siswa, dan prestasi belajar mahasiswa. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan ujian tulis. Hasil penelitian menunjukkan (1) penerapan pembelajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio pada Matakuliah Konstruksi Baja dengan langkah-langkah: penyajian materi oleh dosen, pendalaman materi oleh mahasiswa, pembagian menjadi kelompok penyaji dan pembanding, pengerjaan tugas kelompok secara terpisah, penyajian dan pembandingan hasil tugas, pembenaran oleh dosen, dan perbaikan tugas oleh mahasiswa; (2) penerapan pembelajaran ini meningkatkan keaktifan mahasiswa; dan (3) penerapan pembelajaran ini meningkatkan prestasi belajar mahasiswa secara tidak linear.
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Abstract: Application of Multimedia Based Learning and Portfolio Assessment on Steel Construction courses. Purposed this research to determine the application of multimedia based learning and portfolio assessment on Construction Steel courses, students activity, and students achievement. This study used classroom action research design. The data was collected by observation and written examination. Results of this research are: (1) step of multimedia-based learning and assessment portfolio are follow: presentation of the material by lecturers, deepening of the material by students, separately students into groups of presenters and comparison, task group separately, presenting and comparing task result, lecturer justification, and revision tasks by students; (2) application this method increases students activity; and (3) this method increases students achievement but not linear.
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ualitas  pembelajaran   suatu  mata-kuliah dapat ditandai efektifnya dalam mencapai tujuan pembelajaran. Keefektifan pembelajaran dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) ditandai dengan tingkat capaian atau prestasi  dan ketuntasan belajar mahasiswa. Berdasarkan acuan norma, menurut Grounlund (Sutrisno, 2007) bila nilai dibedakan menjadi sembilan tingkatan, idealnya mahasiswa yang tidak mencapai ketuntasan hanya mencapai 11%, sedang bila nilai dibedakan menjadi lima tingkatan idealnya mahasiswa yang tidak mencapai ketuntasan 31%.
Banyak hal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar, diantaranya faktor internal mahasiswa. Input mahasiswa dalam matakuliah pada setiap semester yang tidak selalu sama dalam faktor internal menyebabkan model pembelajaran yang ada tidak selalu sesuai untuk setiap semester. Oleh karena itu seorang pendidik dituntut untuk melakukan pengembangan model pembelajaran sehingga ditemukan model pembelajaran yang tepat untuk matakuliah yang diampu pada mahasiswa setiap semesternya. Penemuan model pembelajaran juga dapat memberikan variasi dalam pembelajaran, sehingga kejenuhan yang akan terjadi dapat dihindari.
Matakuliah Konstruksi Baja merupakan matakuliah kelompok struktur pada Prog-ram Studi Pendidikan Teknik Bangunan. Matakuliah Konstruksi Baja I sebagai mata-kuliah awal pada kelompok keahlian struk-tur baja, yang akan dilanjutkan dengan matakuliah Konstruksi Baja II, dan diakhiri dengan Matakuliah Perancangan Gedung I. Kedudukan matakuliah Konstruksi Baja I terhadap Matakuliah Konstruksi Baja II dan Matakuliah Perancangan Gedung I adalah lanjutannya. Dengan demikian capaian ma- hasiswa pada konstruksi baja I akan sangat berpengaruh terhadap kelancaran atau ke-berhasilan pada Matakuliah Konstruksi Baja II, utamanya  Mata Kuliah Perancangan Gedung I. Ditengarai tingkat kelulusan pada Mata Kuliah Perancangan Gedung I sangat rendah, salah satu sebab adalah penguasaan pada Mata Kuliah Konstruksi Baja I yang rendah. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilaku-kan selama ini adalah secara klasikal de-ngan tugas-tugas dan ujian-ujian sebagai pelengkapnya. Tugas-tugas diberikan untuk setiap kompetensi dasar atau bahasan dan dikerjakan secara kelompok, sedang ujian dilaksanakan pada tengah dan akhir semester. Nilai akhir dirumuskan berdasarkan tugas-tugas dan ujian-ujian tersebut. Bagi mahasiswa yang tidak tuntas diberikan kesempatan untuk memperbaiki nilai pada semester pendek yang dilaksanakan pada pasca semester genap.
Hasil pengamatan sekaligus sebagai pe-ngampu matakuliah menunjukkan bahwa matakuliah ini termasuk salah satu mata-kuliah yang mempunyai kegagalan cukup tinggi. Rerata-rata tiga semester terakhir mahasiswa yang tidak tuntas pada Matakuliah Konstruksi Baja I mencapai 32,49%, sedang mahasiswa yang dapat mencapai ketuntasan sebanyak 67,51%. Hal ini antara lain bisa disebabkan oleh kesulitan maha-siswa akibat kurang jelas terhadap materi yang dibahas atau kurang ada dorongan dan bimbingan yang terstruktur dari pengampu matakuliah. 
Model pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi dan ketuntasan belajar mahasiswa pada Matakuliah Konstruksi Baja I tentunya sangat diharapkan. Terkait dengan matakuliah konstruksi baja, dimana matakuliah yang menekankan kompetensi dalam penerapan konstruksi di lapangan, gambar kerja, dan perhitungan, maka kiranya model pembelajaran yang tepat adalah pembelajaran yang dapat memanfaatkan multi modalitas belajar, meningkatkan perhatian, mampu memberikan dorongan, dan penanganan secara secara lebih baik. Model pembelajaran tersebut adalah pembelajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio.
Banyak hasil penelitian yang menunjukkan kelebihan multimedia dalam pembelajaran. Hasil penelitian Kalalo (2012)  menunjukkan bahwa multimedia pembelajaran efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan Peralatan Lunak Pengolah Angka TIK SMP. Hasil penelitian Ariyani (2011) menunjukkan bahwa penggunaan multimedia pembelajaran efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam Materi Perangkat Keras Komputer. Hasil penelitian Butar Butar (2012) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar pembuatan pola pada siswa kelas XI/3 Tata Busana SMK. 
Kelebihan pembelajaran asesmen porto-folio juga banyak ditunjukkan pada hasil-hasil penelitian terkait. Hasil penelitian Suardana (2007) menunjukkan bahwa pene-rapan asesmen portofolio dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 8,3% pada kompetensi kognitif, 17,40% pada kompetensi afektif, dan 15,40% pada kompetensi psikomotor. Hasil penelitian Hasnunidah (2006) menunjukkan model pembelajaran portofolio dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 20,23%, life skill siswa dari 50,75 menjadi 80,44; dan prestasi  belajar dari 5,50 menjadi 8,30. Hasil penelitian Lestari (2009) menunjukkan model asesmen portofolio dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Hasil penelitian Hilmi (2008) asesmen portofolio dapat meningkatkan respon siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam  di luar kelas. Hasil penelitian Purwati (2010) menunjukkan bahwa penerapan asesmen portofolio dapat meningkatkan hasil belajar, kemandirian, dan aktivitas siswa. Berdasar permasalah dan hasil-hasil penelitian tersebut, maka sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada Matakuliah Konstruksi Baja I akan diterapkan model pembelajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio.
Beberapa	pakar menyatakan konsep dan teori pembelajaran portofolio. Cunningham (1998: 143) menyatakan “a portfolio is collection of information that documents a student’s efforts progress or achievement in (a) given area(s)”. Selanjutnya Cunningham (1998: 144) menyatakan “The portofolio should not be a collection of things, but should instead be a deliberate, specific collection of material that tells a story about a student’s development over a long period of time”. Hal ini menunjukkan bahwa portofolio adalah pengumpulan informasi tentang usaha, kemajuan, dan prestasi siswa pada jangka waktu tertentu melalui dokumentasi. 
Marhaeni (2008) memodifikasi model asesmen portofolio dari Moya dan O’Malley disesuaikan dengan tiga komponen pembelajaran, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan analisis dan pelaporan. Kegiatan perencanaan meliputi (1) menentukan tujuan mata pelajaran selama waktu tertentu; (2) merencanakan isi portofolio, yang meliputi pemilihan isi/topic, menetapkan frekuensi, dan waktu asesmen; (3) mendesain cara menganalisis portofolio, yaitu dengan menetapkan standar atau kriteria asesmen, menetapkan cara memadukan hasil asesmen dari berbagai sumber; dan (4) merencanakan penggunaan portofolio dalam pembelajaran, yaitu berupa pemberian umpan balik. Kegiatan pelaksanaan model, terpadu dengan pembelajaran meliputi (1) mengumumkan tujuan dan fokus pembelajaran kepada siswa; (2) menyepakati prosedur asesmen yang digunakan serta kriteria asesmennya; (3) mendiskusikan cara-cara yang perlu dilakukan untuk mencapai hasil maksimal; (4) melaksanakan asesmen portofolio; dan (5) memberikan umpan balik terhadap karya dan evaluasi diri. Kegiatan analisis dan pelaporan meliputi (1) mengumpulkan folder, (2) menganalisis berbagai sumber dan bentuk informasi, (3) memadukan berbagai informasi yang ada, (4) menerapkan kriteria asesmen yang telah disepakati, dan (5) melaporkan hasil asesmen. 
Hal yang sama dikemukakan Rusoni (2009) data yang diperlukan dalam asesmen portofolio diantaranya sebagai berikut.  Pertama catatan anekdot, yaitu berupa lembaran khusus yang mencatat segala bentuk kejadian mengenai perilaku siswa, khususnya selama berlangsungnya proses pembelajaran. Kedua, ceklis atau daftar cek, yaitu daftar yang telah disusun berdasarkan tujuan perkembangan yang hendak dicapai siswa. Ketiga skala penilaian yang mencatat isyarat kemajuan perkembangan siswa. Keempat, respon-respon siswa terhadap pertanyaan. Kelima hasil tes dan tugas yang berguna untuk mengidentifikasi keterampilan siswa setelah pengajaran dilakukan. Pernyataan ini menunjukkan bahwa portofolio disusun oleh guru atas perkembangan siswa berdasarkan tujuan pembelajaran dalam kurun waktu tertentu.
Dengan demikian dapat dinyatakan bah-wa langkah-langkah pembelajaran dengan asesmen portofolio adalah: Pertama, peran-cangan asesmen portofolio meliputi (a) me-rencanakan kegiatan, karya, dan yang dinilai; (b) merencanakan cara melihat keaslian data; (c) merencanakan cara penyekoran masing-masing kegiatan; dan (d) merencanakan cara menggabungkan skor. Kedua, guru menjelaskan, mendiskusikan, dan melakukan kesepakatan dengan siswa tentang kegiatan, karya, yang dinilai, keaslian data, cara penyekoran masing-masing, dan cara menggabungkan skor. Ketiga, guru menyajikan materi pembelajaran sesuai tujuan pembelajaran dan memberi kegiatan yang dapat dilakukan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Keempat, siswa menyelesaikan masing-masing tugas portofolio yang dipilih, sedang guru menggali informasi (menilai) tentang perkembangan siswa. Kelima, siswa menunjukkan hasil karyanya kepada guru untuk diberikan balikan dan siswa melakukan respon atas balikan guru, dan guru memberikan balikan atas karya yang dihasilkan oleh siswa. Keenam, siswa mengumpulkan hasil kegiatan atau karya dalam folder dan dikumpulkan kepada guru, dan guru menerima folder dari siswa dan menambahkan isi folder dengan informasi yang didapatkan guru. Ketujuh, guru melakukan penyekoran masing-masing kegiatan dan menggabungkan hasilnya.
Matakuliah Konstruksi Baja I merupakan jenis matakuliah terapan, yaitu matakuliah yang menerapkan rumus dan ketentuan-ketentuan kedalam perhitungan-perhitungan konstruksi baja. Mahasiswa tidak hanya dituntut untuk tahu dan paham, tetapi yang utama adalah mampu mengaplikasikan rumus dan ketentuan-ketentuan pada kondisi baru, kondisi dimana bangunan akan didirikan. Mahasiswa dituntut untuk mampu menghitung atau merencanakan ukuran-ukuran batang dan sambungan baja serta mampu menggambarkan hasil perhitungannya.
Dengan demikian sebagai indikator ke-berhasilan mahasiswa dalam mengikuti per-kuliahan konstruksi baja I ini adalah bila masing-masing mahasiswa mampu menerapkan atau menghitung atau merancang ukuran batang dan sambungan konstruksi baja rangka serta menggambarkan hasil perhitungan dengan benar. Mahasiswa tidak hanya mampu menyelesaikan perencanaan konstruksi baja rangka secara kelompok tetapi juga dituntut untuk dapat menyelesaikan secara individu.
Kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan perencanaan konstruksi baja rangka akan banyak ditentukan oleh pemahaman mahasiswa, sedang pemahaman mahasiswa akan banyak tergantung pada kejelasan dalam menyampaikan materi perkuliahan. Oleh karena itu agar pemahaman mahasiswa mencapai tingkat yang lebih baik, maka penyampaian materi perlu dilakukan dengan cara sebaik mungkin. Perlu menggunakan strategi dan media pembelajaran yang baik. 
Penyelesaian perencanaan yang memakan waktu cukup lama, tidak memungkinkan dapat diselesaikan dalam satu kali pertemuan, sehingga membawa kepada tagihan pada matakuliah ini yang berbentuk tugas. Demikian pula tuntutan setiap individu mahasiswa untuk memiliki kemampuan dalam mengaplikasikan teori pada kondisi lapangan, maka diperlukan tugas yang bersifat mandiri. Di sisi lain kondisi mahasiswa yang mempunyai kemampuan dasar relatif rendah, maka dalam penyelesaian tugas sangat diperlukan adanya dorongan dan bantuan atau bombingan. Tidak hanya bimbingan secara klasikal tetapi bimbingan secara individu dan terstruktur.
Penggunaan multimedia dalam pembelajaran memiliki banyak keuntungan antara lain (1) materi pelajaran yang abstrak men-jadi lebih konkrit/nyata, sehingga mudah diterima siswa; (2) multimedia dapat meng-atasi kendala ruang dan waktu, siswa yang belum memahami materi dapat mengulang materi tersebut di rumah sama persis dengan yang dibahas dalam kelompok; (3) informasi pelajaran yang disajikan dengan multimedia dapat memberikan kesan yang mendalam pada diri siswa; (4) penggunaan multimedia pembelajaran yang tepat akan dapat merangsang berbagai macam perkembangan kecerdasan; dan (5) materi pembelajaran yang diterima siswa menjadi lebih seragam (relatif sama) dan mengurangi resiko kesalahan konsep. Demikian pula hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar, motivasi belajar, dan aktivitas belajar. 
Bila penggunaan multimedia dimungkinkan akan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran pada Matakuliah Konstruksi Baja I, demikian pula penggunaan asesmen portofolio dimungkinkan mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada Matakuliah Konstruksi Baja I, maka penggabungan penggunaan multimedia dan asesmen portofolio secara bersama-sama dimungkinkan akan lebih mampu meningkatkan kualitas pembelajaran pada Matakuliah Konstruksi Baja I. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio pada Matakuliah Konstruksi Baja I dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar mahasiswa.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui (1) penerapan pembelajaran berbasis multi-media dan asesmen portofolio pada Mata-kuliah Konstruksi Baja I yang optimum, (2) keaktifan mahasiswa pada Matakuliah Kon-struksi Baja I, dengan penerapan pembelajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio, dan (3) prestasi mahasiswa pada Matakuliah Konstruksi Baja I, dengan penerapan pembelajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio.
METODE 	
Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan teaching grant ini adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif untuk mediskripsikan proses pembelajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio yang optimum, sedang pendekatan kuantitatif untuk mendiskripsikan keaktifan dan hasil penggunaan pembelajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio, yaitu  prestasi belajar mahasiswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), yang direncanakan dapat berhasil dalam dua siklus.
Tim peneliti dalam kegiatan teching grant ini, selain sebagai peneliti  sekaligus sebagai pengampu Matakuliah Konstruksi Baja I. Dengan demikian peran peneliti da-lam teaching grant ini selain mengembang-kan kualitas perkuliahan pada Matakuliah Konstruksi Baja I juga sebagai salah satu unsur yang dikenai perlakuan untuk dikem-bangkan. Selain kegiatan penelitian teaching grant ini dilaksanakan oleh tim Matakuliah Konstruksi Baja I juga dibantu oleh mahasiswa. Peran tim peneliti adalah secara bersama-sama melakukan perencanaan, pelaksanaan, observasi, evaluasi, dan refleksi. Peran mahasiswa adalah membantu pelaksanaan penelitian, diantaranya dalam dokumentasi dan administrasi.
Penelitian ini dikenakan pada Matakuliah Konstruksi Baja I Klas/Offering B-B pada Program S1 Studi Pendidikan Teknik Bangunan FT UM. Matakuliah ini diprogram oleh mahasiswa semester III tahun akademik 2013/2014 dengan peserta sejumlah 25 Mahasiswa. Mahasiswa yang mengikuti pembelajaran ini adalah mahasiswa yang baru menempuh sebagian kecil matakuliah bidang studi keahlian pada prodi Pendidikan Teknik Bangunan. Sebagian besar mahasiswa memiliki  laptop untuk presentasi.
Subjek penelitian ini adalah dosen pe-ngampu Matakuliah Konstruksi Baja I dan mahasiswa peserta Matakuliah Konstruksi Baja I Program Studi S1 PTB FT Universitas Negeri Malang. Jumlah mahasiswa yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah satu offering/kelas, yaitu sebanyak 25 orang. Seorang dosen pengampu matakuliah konstruksi baja I dan seorang dosen anggota teaching grant sebagai observator.
Dalam penelitian tindakan ini variabel utama yang diselidiki adalah deskripsi pem-belajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio pada Matakuliah Konstruksi Baja Iyang optimum, keaktifan mahasiswa, dan prestasi belajar mahasiswa pada Matakuliah Konstruksi Baja I dengan pembelajaran ber-basis multimedia dan asesmen portofolio tersebut.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, angket, quis, dan tugas. Observasi dilakukan pada saat berlangsung proses pembelajaran dan proses penyelesaian tugas. Berdasarkan observasi, dibuat catatan lapangan tentang apa yang dilihat, didengar, dialami, dan dipikirkan guna mendapatkan informasi tentang proses pembelajaran yang dilakukan. Tugas dan ujian dilakukan untuk menggali informasi tentang prestasi belajar mahasiswa.  
Data yang didapatkan selanjutnya Dianalisis baik secara kulitatif maupun kuantitatif. Data yang didapatkan melalui observasi atas pelaksanaan pembelajaran dan kondisi mahasiswa dianalisis dengan kualitatif. Data hasil pengumpulan data melalui observasi, ujian, dan keaktifan dianalisis menggunakan kuantitatif. Hasil analisis yang didapatkan merupakan capaian pembelajaran dengan berbasis multimedia dan asesmen portofolio pada suatu siklus.
Hasil analisis selanjutnya dibandingkan dengan kriteria yang ingin dicapai. Bila hasil belum tercapai, maka selanjutnya dicari penyebabnya atau kelemahan yang masih terjadi. Setelah ditemukan penyebab atau kelemahan, hasilnya digunakan untuk melakukan refleksi dan perbaikan pada siklus berikutnya. 
HASIL 
Penerapan Model Pembelajaran 
Berdasarkan paparan di atas maka dapat ditemukan bahwa penerapan model pem-belajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio untuk matakuliah konstruksi baja I yang optimum adalah dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) penyajian materi oleh dosen pengampu menggunakan multimedia dilanjutkan tanyajawab; (2) mahasiswa mendalami materi secara individu menggunakan materi yang telah dibahas sebelumnya; (3) mahasiswa dibagi dalam delapan kelompok, empat kelompok sebagai kelompok penyaji dan empat kelompok sebagai pembanding; (4) mahasiswa kelompok penyaji menyelesaikan tugas, begitu juga kelompok pembanding; (5) mahasiswa kelompok penyaji bekerja secara terpisah dengan kelompok pembanding; (6) kelompok mahasiswa penyaji secara bersama-sama duduk di depan kelas sebelah kanan dengan nomor urut yang telah ditentukan, sedang kelompok pembanding secara bersama-sama duduk di depan kelas sebelah kiri dengan nomor urut yang telah ditentukan; (7) mahasiswa kelompok penyaji melakukan presentasi hasil tugas; (8) mahasiswa kelompok pembanding membandingkan ha (
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)sil tugasnya dengan hasil yang dipresentasikan; (9) dosen pengampu melakukan penilaian tentang keaktifan dan kinerja mahasiswa; (10) dosen pengampu mengecek pemahaman mahasiswa tentang materi yang disajikan atau dibandingkan oleh dirinya; (11) dosen pengampu memberikan koreksi dan  pembenaran; dan (12) mahasiswa menyempurnakan tugas berdasarkan koreksi dosen pengampu.
Keaktifan Mahasiswa dalam Perkuliahan 
Keaktifan mahasiswa pada penerapan pembelajaran berbasis multimedia dan ases-men portofolio pada Matakuliah Konstruksi Baja I semakin naik, yaitu pada siklus I44% dan pada silus II menjadi 56%. Akan tetapi keaktifan ini masih dibawah kriteria keaktifan yang baik, yaitu 70%. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa dengan penerapan pembelajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio pada Matakuliah Konstruksi Baja I dapat meningkatkan keaktifan belajar, walaupun sampai pada siklus II belum mencapai kriteria baik yang ditentukan. Secara grafis peningkatan keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran seperti terlihat pada Gambar 1.
Prestasi Mahasiswa dalam Perkuliahan 
Prestasi yang dicapai mahasiswa dalam pembelajaran berbasis multimedia dan ases-men portofolio pada Matakuliah Konstruksi Baja I dari siklus ke siklus berikutnya, serta akhir perkuliahan tidak berjalan secara li-near, akan tetapi naik turun. Siklus I naik dari kondisi awal, siklus II turun dari siklus I, dan akhir perkuliahan naik lagi, seperti terlihat pada Gambar 2.
Ketuntasan dapat dicapai dengan baik pada siklus I dan pada akhir perkuliahan, tetapi tidak dicapai pada siklus II. Secara keseluruhan dengan penggunaan pembelajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio pada Matakuliah Konstruksi Baja I ini, ketuntasan belajar mahasiswa mengalami kenaikan dari kondisi awal, seperti ditunjukkan pada garis linear Gambar 2. Selain itu penerapan pembelajaran berbasis multimedia dengan asesmen portofolio pada Matakuliah Konstruksi Baja I ini secara bertahap juga mampu meningkatkan skor mahasiswa, grafik kenaikan skor mahasiswa pada Matakuliah Konstruksi Baja I seperti terlihat pada Gambar 3.
Dengan demikian dapat dinyatakan bah-wa penggunaan pembelajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa dengan peningkatan yang tidak secara linear dan sampai pada siklus II belum mencapai kriteria prestasi yang baik.
PEMBAHASAN
Penerapan Model Pembelajaran
Temuan penelitian bahwa penerapan model pembelajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio untuk matakuliah konstruksi baja I yang optimum adalah dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) penyajian materi oleh dosen pengampu menggunakan multimedia dilanjutkan Tanyajawab; (2) mahasiswa mendalami materi se-cara individu menggunakan materi yang telah dibahas sebelumnya; (3) mahasiswa dibagi dalam delapan kelompok, empat kelompok sebagai kelompok penyaji dan empat kelompok sebagai pembanding; (4) mahasiswa kelompok penyaji dan kelompok pembanding menyelesaikan tugas secara terpisah; (5) kelompok mahasiswa penyaji secara bersama-sama duduk di depan kelas sebelah kanan dengan nomor urut yang telah ditentukan, sedang kelompok pembanding secara bersama-sama duduk di depan kelas sebelah kiri dengan nomor urut yang telah ditentukan; (6) mahasiswa kelompok penyaji melakukan presentasi hasil tugas, sedang mahasiswa kelompok pembanding membandingkan hasil tugasnya dengan yang dipresentasikan; (7) dosen pengampu melakukan penilaian tentang keaktifan dan kinerja mahasiswa; (8) dosen pengampu mengecek pemahaman mahasiswa tentang materi yang disajikan atau dibandingkan oleh dirinya; (9) dosen pengampu memberikan koreksi dan  pembenaran; dan (10) mahasiswa menyempurnakan tugas berdasar koreksi dosen pengampu.
Penyajian materi yang menggunakan multimedia membawa kepada mahasiswa pada pemahaman yang lebih baik seperti hasil penelitian Ariyani (2011) yang menunjukkan bahwa penggunaan multimedia pembelajaran efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Begitupula hasil penelitian Butar Butar (2012) yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia dapat meningkatkan hasil belajar.
Pendalaman materi secara individu me-rupakan bentuk pengulangan dalam pem-belajaran. Sejak dulu telah dilakukan bahwa belajar identik dengan melakukan dengan berulang-ulang hingga memahami atau bisa melakukan. Makin sulit materi yang disaji-kan, maka makin diperlukan banyak pe-ngulangan. Dengan demikian melalui pe-ngulangan secara individu ini pemahaman mahasiswa akan terbangun menjadi lebih baik.
Mahasiswa dibagi dalam kelompok kecil akan memberikan peluang yang lebih besar kepada individu dalam kelompok untuk lebih aktif. Namun demikian pembagian dalam kelompok kecil menjadikan jumlah kelompok yang banyak. Jumlah kelompok yang banyak menyebabkan jumlah waktu untuk presentasi yang besar. Oleh karena itu secara bergantian dibentuk kelompok penyaji dan kelompok pembanding atau pembahas. Keefektifan kelompok kecil dalam diskusi antara lain hasil penelitian Ekaputra (2012) yang menunjukkan bahwa ada pengaruh positif  signifikan diskusi kelompok kecil terhadap pemahaman siswa. Siswa yang melakukan diskusi dalam ke-lompok kecil mempunyai pemahaman lebih tinggi daripada siswa yang diskusi bukan dalam kelompok kecil. Hasil penelitian Agustin (2013) yang menunjukkan bahwa penerapan metode diskusi kelompok kecil dengan media word square dapat meningkatkan aktivitas dan pemahaman siswa. Hasil penelitian Kurniani (2006) yang menunjukkan bahwa penggunaan metode diskusi kelompok kecil dapat meningkatkan penguasaan materi pembelajaran.
Agar kegiatan pembelajaran menjadi efektif, maka  kinerja mahasiswa dalam ke-giatan perlu mendapatkan penilaian dengan cara yang benar, adil, dan objektif. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ayudhia (2008) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara sis-tem penilaian terhadap motivasi kerja kar-yawan. Hasil penelitian Alhaqi (2013) yang menunjukkan bahwa pelaksanaan penilaian kinerja berpengaruh secara signifikan ter-hadap motivasi kerja karyawan. 
Dengan demikian penerapan model pembelajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio untuk matakuliah konstruksi baja I dengan 10 langkah tersebut, model pembelajaran akan menjadi  yang optimum.
Keaktifan Mahasiswa dalam Perkuliahan
Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio pada Matakuliah Konstruksi Baja I dapat meningkatkan keaktifan belajar, walaupun sampai pada siklus II belum mencapai kriteria baik yang ditentukan. Temuan penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Hasnunidah (2006) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran portofolio dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil penelitian Hilmi (2008) yang menunjukkan bahwa asesmen portofolio dapat meningkatkan respon siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hasil penelitian Purwati (2010) yang menunjukkan bahwa penerapan asesmen portofolio dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.
Begitu pula sesuai dengan hasil peneliti-an Saraswati (2008) yang menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan media audio visual dapat meningkatkan motivasi belajar. Hasil penelitian Solihin (2012) yang menunjukkan bahwa penggunaan CD Interaktif memberikan respon antusias siswa. Penelitian Gunawan (2008) yang menunjukkan bahwa penggunaan media CAI meningkatkan motivasi belajar.
Dengan demikian dapat dinyatakan bah-wa penerapan pembelajaran berbasis multi-media dan asesmen portofolio pada Mata-kuliah Konstruksi Baja I dapat meningkatkan keaktifan belajar.
Prestasi Mahasiswa dalam Perkuliahan
Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa pada matakuliah konstruksi baja I dengan peningkatan yang tidak secara linear dan sampai pada siklus II belum mencapai kriteria prestasi yang baik. Temuan penelitian ini sesuai dengan Hasil penelitian yang dilakukan Suardana (2007)  yang menunjukkan bahwa penerapan asesmen portofolio dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 8,3% pada kompetensi kognitif, 17,4% pada kompetensi afektif, dan 15,4% pada kompetensi psikomotor. Hasil penelitian Hasnunidah (2006) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran portofolio  dapat  meningkatkan prestasi  belajar dari 5,5 menjadi 8,3. Hasil penelitian Marwiyah (2011) yang menunjukkan bahwa melalui pemberian umpan balik dengan portofolio dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian Purwati (2010) yang menunjukkan bahwa penerapan asesmen portofolio dapat meningkatkan hasil belajar dan kemandirian siswa. 
Demikian juga sesuai dengan hasil pe-nelitian Kriswantoro (2012) yang menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis komputer pada materi Membaca Gambar Teknik dapat meningkatkan prestasi belajar. Hasil penelitian Saraswati (2008) yang menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan media audio visual dapat meningkatkan prestasi belajar siswa materi Gambar Bangunan. Hasil penelitian ButarButar(2012) yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia dapat meningkatkan hasil belajar pembuatan pola busana. Hasil penelitian Ariyani (2011) yang menunjukkan bahwa penggunaan multimedia pembelajaran efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi perangkat keras komputer.
Dengan demikian dapat dinyatakan bah-wa penerapan pembelajaran berbasis multi-media dan asesmen portofolio dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa pada matakuliah konstruksi baja I.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan dari penelitian ini adalah pertama, langkah-langkah pembelajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio pada Matakuliah Konstruksi Baja I adalah (1) penyajian materi oleh dosen pengampu dilanjut-kan tanya-jawab; (2) pendalaman materi oleh mahasiswa secara individu; (3) pembagian kelompok secara berpasangan dalam pengerjaan tugas, sebagian kelompok sebagai penyaji dan sebagian kelompok menjadi pem-banding; (4) kelompok penyaji dan pemban-ding mengerjakan tugas secara terpisah; (5) kelompok penyaji secara bersama-sama du-duk di depan kelas sebelah kanan dengan no-mor urut yang telah ditentukan, sedang kelompok pembanding duduk di depan kelas sebelah kiri; (6) mahasiswa kelompok penyaji melakukan presentasi hasil tugas, sedang kelompok pembanding membandingkan hasil tugasnya dengan hasil yang dipresentasikan; (7) dosen pengampu melakukan penilaian tentang keaktifan dan kinerja mahasiswa; (8) dosen pengampu mengecek pemahaman mahasiswa tentang materi yang disajikan; (9) dosen pengampu memberikan koreksi dan  pembenaran; (10) mahasiswa menyempurnakan tugas berdasar koreksi dosen pengampu. Kedua, penerapan pembelajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio pada Matakuliah Konstruksi Baja I dapat meningkatkan keaktifan belajar mahasiswa. Ketiga, penggunaan pembelajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio pada Matakuliah Konstruksi Baja I dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa tidak secara linear.
Berdasarkan kesimpulan disarankan ke-pada dosen pengampu matakuliah Konstruksi Baja I untuk menggunakan model pembelajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio. Kepada ketua program studi untuk menyarankan kepada dosen menggunakan model pembelajaran berbasis multimedia dan asesmen portofolio, khususnya bagi dosen yang mengampu matakuliah yang mempunyai karakteristik sama dengan matakuliah konstruksi baja I. Kepada mahasiswa dan kepada peneliti untuk memperdalam hasil penelitian ini baik untuk matakuliah konstruksi baja I atau matakuliah yang lain. 
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